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KATA PENGANTAR 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain rasa sykur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku 
yang berjudul “Manajemen Keuangan Perusahaan: Teori dan Praktis” ini 
telah dapat di terbitkan untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. 

Manajemen keuangan perusahaan merupakan salah satu kunci 
kesuksesan sebuah perusahaan. Keuangan adalah dasar operasional 
perusahaan yang harus dikelola dengan baik. Pengelolaan keuangan yang 
buruk tentu dapat mengakibatkan kerugian dan pada tahap ekstrem dapat 
menghentikan jalannya sebuah perusahaan. Manajemen keuangan 
meliputi aktivitas perencanaan keuangan, pengambilan keputusan dalam 
menggunakan uang perusahaan hingga pengawasan jalannya arus 
keuangan.  

Hal Penting Manajemen Keuangan Perusahaan diantaranya 
Perusahaan harus memiliki prinsip keterbukaan terhadap aktivitas 
keuangan perusahaan. Profesional di bagian keuangan sebuah perusahaan 
wajib menyediakan informasi tentang aktivitas keuangan bagi orang yang 
berkepentingan, sehingga setiap departemen di perusahaan mendapat 
gambaran mengenai hal apa yang harus dilakukan untuk menjaga 
stabilitas keuangan perusahaan. Akuntabilitas dalam manajemen 
keuangan merupakan kewajiban hukum dalam sebuah perusahaan. Dalam 
hal ini, dapat diketahui dari mana dana diperoleh, untuk apa saja dana 
digunakan serta bagaimana cara perusahaan memakai dana tersebut.  

Pihak-pihak di level manajerial perusahaan harus tahu bagaimana 
akuntabilitas keuangan dalam perusahaan. Kunci dalam manajemen 
keuangan perusahaan adalah pengelolaan kas perusahaan dengan tepat. 
Perusahaan harus dapat menjamin bahwa dana kas yang dianggarkan 
dapat digunakan sesuai dengan tujuan dan rencana keuangan yang telah 
dirancangkan sebelumnya.  

Selain mengelola arus kas keuangan, penting juga untuk mengelola 
pajak perusahaan. Karena pengelolaan pajak merupakan kewajiban yang 
harus dilakukan oleh setiap wajib pajak badan. Pengelolaan pajak dapat 
didefinisikan sebagai upaya menyeluruh yang dilakukan oleh wajib pajak 
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agar setiap hal yang berkaitan dengan perpajakan dapat dikelola dengan 
efektif, efisien, dan ekonomis.  

Pengelolaan pajak berfungsi untuk mengoptimalkan beban pajak 
perusahaan, artinya mengatur sehingga pajak yang dibayarkan tidak lebih 
dari jumlah yang seharusnya.  

oleh karena itu buku yang berjudul manajemen keuangan perusahaan 
ini hadir sebagai bagian dari upaya untuk menambah khazanah, diskusi 
manajemen keuangan perusahaan. Akan tetapi pada akhirnya kami 
mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari 
kata sempurna, karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan 
semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk 
menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal 
tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk 
terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di 
masa yang akan datang.  

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia, khususnya terkait manajemen keuangan perusahaan. 
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TINJAUAN UMUM MANAJEMEN 
KEUANGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Keuangan merupakan salah satu dasar yang penting bagi sebuah 

perusahaan sehingga harus dikelola dengan baik, karena jika pengelolaan 
keuangan tidak baik perusahaan akan rugi, pailit atau bahkan akan 
berhenti. Untuk itu keuangan perusahaan harus dikelola oleh seorang 
manajer keuangan yang mempunyai kompetensi keuangan mulai dari 
perencanaan, penyimpanan, penggunaan, dan pengendalian terhadap 
keuangan perusahaan supaya tidak timbul masalah. 

Untuk memulai belajar tentang manajemen keuangan, kita mulai 
dengan apa itu keuangan mengapa keuangan harus dipelajari, ruang 
lingkup manajemen keuangan, bentuk organisasi usaha, tujuan dari 
seorang manajer keuangan, dan prinsip-prinsip dasar keuangan.  

 

B. GAMBARAN UMUM MANAJEMEN KEUANGAN 
Sebelum belajar lebih jauh tentang manajemen keuangan perusahaan 

mari kita simak artikel berikut: 
 

Masa Depan Fungsi Keuangan di Era Digital dalam Pembahasan 
CIMA-Microsoft. 

Di ranah digital, fungsi keuangan bergeser dari yang didasarkan pada 
biaya menjadi didasarkan pada nilai organisasi. Dengan kata lain, fungsi 
keuangan tidak akan lagi dievaluasi semata-mata pada seberapa mahal 

BAB 1 
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RUANG LINGKUP MANAJEMEN 

KEUANGAN PERUSAHAAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Dalam perkembangan era globalisasi, seorang manajer keuangan 

harus mampu menginvestasikan dana, mengelola kombinasi sumber dana 
yang optimal, dan mendistribusikan keuntungan (misalnya dalam 
distribusi saham) yaitu untuk meningkatkan nilai perusahaan. Dana 
tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan pengembangan usaha 
operasional. Kebutuhan pembiayaan berupa modal kerja dan pembelian 
aset tetap. Bisnis harus dapat menemukan berbagai sumber pendanaan 
dengan bunga majemuk di mana biayanya paling rendah. 

Manajemen keuangan adalah pengelolaan fungsi keuangan. Fungsi 
keuangan adalah bagaimana mendapatkan uang dan bagaimana 
menggunakannya. Manajemen keuangan adalah pengelolaan dana yang 
melibatkan alokasi dana dalam berbagai bentuk penggalangan dana dan 
investasi. Bisnis sebagai kumpulan dana dari berbagai sumber. Pemegang 
saham dan investor menginvestasikan dananya dalam bentuk penyertaan 
modal. Fungsi manajemen keuangan selalu berkaitan dengan fungsi-fungsi 
perusahaan lainnya misalnya fungsi pemasaran, sumber daya manusia, 
dan produksi. Ketidakmampuan memperoleh sumber dana akan 
mengakibatkan proses produksi terhambat, penarikan sumber daya 
manusia yang gagal sehingga menimbulkan kerugian perusahaan 
keseluruhan (Mulyanti, 2017) 
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PERAN MANAJER KEUANGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Keuangan adalah ilmu dan seni mengelola uang. Peran manajer 

keuangan tidak terlepas dari peran manajer secara umum, yaitu (a) peran 
interpersonal yang terdiri dari (1) pimpinan perusahaan; (2) peran 
pimpinan bagi anak buahnya dan (3) peran sebagai penghubungan bagi 
internal organisasi maupun dengan eksternal organisasi,  (b) peran 
informasional yang terdiri dari (2) monitoring di mana aktif mencari 
informasi yang bermanfaat, (b) diseminasi dimana melakukan 
pendistribusian informasi kepada bawahan dan (3) sebagai jurus bicara 
mewakili organisasi dalam menyampaikan informasi pada pihak luar,  (c) 
peran pengambil keputusan diantaranya dalam hal (1) entrepernership 
internal dan eksternal, (2) menangani gangguan yang terjadi, (4) 
mengalokasikan sumber daya agar efisien dan (4) perunding dengan pihak 
yang terkait dengan aktivitasnya. 

Peran manajer keuangan dilihat, dari  tujuan perusahaan  yang  
secara umum berupa penyediaan barang dan jasa untuk kepentingan 
umum dengan mengejar target keuntungan  tertentu sebagai keberhasilan 
kinerja perusahaan.  Ukuran dan pentingnya peran manajemen keuangan 
tergantung dari besar kecilnya perusahaan. Pada perusahaan yang masih 
kecil peran manajer keuangan lebih banyak dilakukan  oleh bagian 
akuntansi, setelah perusahaan berkembang, akan ada pemisahan peran 
akuntan dan manajer keuangan, bahkan jika lebih besar lagi, akan 
membuat struktur organisasi di mana ada level  yang lebih tinggi yaitu  
direktur keuangan.  
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EFISIENSI MODAL KERJA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Saat ini manajer keuangan tidak hanya memfokuskan diri pada 

manajemen keuangan saja tetapi terlibat juga di dalam manajemen secara 
umum. Gabungan dari semakin kuatnya persaingan diantara perusahaan 
dengan inflasi yang terus meningkat, masalah lingkungan, sosial, 
peraturan pemerintah,dan kemajuan teknologi menyebabkan manajer 
keuangan memerlukan fleksibilitas untuk mengantisipasi perkembangan 
yang terjadi.    Dalam dunia bisnis, problematika yang sering dialami oleh 
pimpinan atau pemilik perusahaan   dalam mengelola usahanya adalah 
penyediaan modal kerja yang cukup untuk mendukung aktivitas 
operasional perusahaan. Modal kerja merupakan kekayaan, aktiva 
perusahaan atau dana  yang digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan 
operasional perusahaan.  Terkait dengan masalah modal kerja, maka 
menjadi tugas seorang manajer untuk menyesuaikan diri terhadap 
perubahan, merencanakan dan mengawasi jumlah dan alokasi dana yang 
tepat secara efisien untuk dipergunakan dalam perusahaan. Optimalisasi 
penggunaan modal kerja  yang efisien merupakan salah satu cara untuk 
mencapai pertumbuhan perusahaan. 
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MANAJEMEN KEBUTUHAN KAS 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Kas merupakan komponen yang berada dalam aktiva lancar dan 

dalam laporan keuangan berada di laporan posisi keuangan. Kas adalah 
asset/ aktiva yang sangat likuid dan perusahaan atau individu dapat 
menggunakannya langsung serta kapan saja. Kas masuk dalam 
penggolongan aktiva lancar (current assets). Karakteristik dari kas yaitu 
dapat diuangkan dengan mudah dan cepat, kemanapun dibawa dengan 
mudah, dan dapat digunakan untuk transfer dalam tempo waktu yang 
cepat. (Riyanto, 2011: 94). Jika perusahaan memiliki kas di Bank berupa 
rekening Giro, maka jasa giro yang dapat diterima persentasenya lebih 
rendah bila dibandingkan berupa deposito berjangka yang tidak dapat 
diuangkan oleh perusahaan dalam setiap saat. Kas adalah faktor 
pendukung kesuksesan dan kelancaran operasional perusahaan baik untuk 
jangka pendek, menengah maupun panjang. Jika dianalogikan, kas ini 
seperti darah dalam tubuh manusia yang harus mengalir dengan lancar 
dan jangan sampai terjadi penyumbatan, karena kalau terjadi 
penyumbatan maka akan berakibat fatal bagi perusahaan (Yupitasari, 
Nurhayati, & Prasetyowati, 2019). 

Kas sangat mudah di salah gunakan, untuk itu manajemen atau 
pengelolaan kas yang baik sangat penting bagi perusahaan. 
Penyalahgunaan kas telah banyak terjadi dalam perusahaan seperti yang  
terjadi di Provinsi Sulawesi Utara, dimana Bank Sultra Cabang Pembantu 
Konawe Kepulauan mengalami kehilangan dana kas operasional Bank 
sebesar Rp9,6 Miliyar. Dan kasus-kasus pembobolan rekening nasabah di 
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KEBIJAKAN PENGELOLAAN 

PIUTANG 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Dalam sebuah bisnis atau perusahaan, manajemen piutang 

merupakan hal yang sangat penting agar rangkaian proses piutang usaha 
dapat berjalan dengan semestinya. Pengelolaan piutang biasanya berisi 
perhitungan dan analisis penjualan kredit dalam suatu perusahaan. 
Penjualan kredit tersebut dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
laba perusahaan yang kemudian diatur dan dianalisis melalui pengelolaan 
piutang.  

Piutang adalah aktiva atau kekayaan yang timbul sebagai akibat dari 
diilaksanakannya penjualan secara kredit atau dengan tempo. Setiap 
kebijakan kredit yang dilakukan oleh masing-masing perusahaan itu 
berbeda-beda hal ini disesuaikan dengan karakteristik dan kapasitas 
perusahaannya, karena piutang mempunyai tujuan agar penjualannya 
meningkat, laba meningkat, harga saham meningkat, dan mampu 
melakukan pertumbuhan baik secara organik maupun non-organik. 

Mengingat betapa pentingnya manajemen piutang dalam bisnis, 
maka sistem pengelolaannya pun juga harus efisien supaya tidak berujung 
merugikan perusahaan. Karena di dalamnya menyangkut persoalan laba 
serta biaya yang muncul dari adanya piutang itu sendiri. Untuk memonitor  
efektivitas dan dampak positif dari piutang ini perusahaan perlu 
melakukan beberapa kebijakan piutang yang pada dasarnya piutang ini 
memunculkan biaya atau dikenal dengan biaya kredit, seperti (1). Kerugian 
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MANAJEMEN PERSEDIAAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Persediaan merupakan salah satu unsur penting dalam operasi 

perusahaan, selain itu persediaan dapat mempermudah dan 
memperlancar jalannya kegiatan normal pada suatu perusahaan yang 
dilakukan secara rutin untuk memproduksi barang yang diperuntukkan 
bagi konsumen. 

Bahan baku untuk barang dalam proses dan barang jadi merupakan 
macam-macam bentuk dari persediaan, dan persediaan berhubungan 
dengan stok dari apapun yang diperlukan untuk menjalankan bisnis. 
Meskipun persediaan mewakili sebagian besar dari investasi bisnis yang 
harus dikelola dengan baik untuk memaksimalkan keuntungan. 

Persediaan berhubungan dengan bermacam-macam tujuan yaitu: 
mencari perimbangan antara jumlah stok yang benar tetapi tidak terlalu 
banyak, meningkatkan turnover persediaan tanpa mengorbankan tingkat 
pelayanan, menjaga stok terendah tetapi tidak membahayakan kinerja, 
memelihara bermacam-macam stok yang sangat banyak tetapi tidak 
menghabiskan dengan cepat sehingga menipis, mempunyai persediaan 
yang mencukupi tanpa item-item yang usang atau tidak terpakai, selalu 
mempunyai stok yang diinginkan tetapi tidak item yang lambat, Ketika 
persediaan tidak dikelola dengan benar dan menjadi tidak dipercaya, tidak 
efisien dan mahal, tidak hanya item yang disimpan, pajak asuransi dan 
juga biaya yang ada dalam inventory. 
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5. Perusahaan memiliki kebutuhan yang konstan terhadap bahan baku. 
Jumlah kebutuhan selama 1 tahun sebesar 80.000 unit, untuk 
melakukan pemesanan perusahaan harus mengeluarkan biaya 
sebesar Rp2.250 setiap kali pesan. Perusahaan juga perlu 
mengeluarkan biaya penyimpanan sebesar 100/unit. Waktu tunggu 
pesanan (lead time) 5 hari, (dengan catatan 1 tahun= 351 hari). 
Berdasarkan data tersebut tentukanlah: 
- Jumlah pesanan yang optimal? 
- Total biaya? 
- Rata-rata persediaan dan frekuensi? 
- ROP? 
- Jika safety stock 465 unit, berapakah ROP? 
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PENGANGGARAN MODAL 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang Penganggaran Modal, urgensi 

implementasi, dan beberapa jenis metodenya disertai contoh kasus dan 
pembahasannya. Setelah mempelajari materi ini diharapkan mahasiswa 
akan memahami tentang: 
1. Urgensi Penganggaran Modal 
2. Payback Period 
3. Discounted Payback Period 
4. Net Present Value 
5. Internal Rate of Return 
6. Profitability Index 

 

B. URGENSI PENGANGGARAN MODAL 
Penganggaran modal adalah proses perencanaan dan pengambilan 

keputusan untuk mengidentifikasikan proyek-proyek yang akan 
menambah nilai perusahaan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun 
(Brigham & Ehrhardt, 2005). Hal tersebut merupakan salah satu tugas 
manajer keuangan yang sangat krusial dalam penganggaran perusahaan. 
Urgensi penganggaran modal bagi perusahaan adalah sebagai berikut 
(Brigham & Ehrhardt, 2005; Sulindawati et al., 2017): 
 Keputusan penganggaran modal menentukan arah strategi 

penganggaran karena terkait produk, jasa, atau pasar baru yang 
membutuhkan anggaran besar. 
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Manajemen merupakan ilmu yang mengatur bagaimana suatu 

masalah itu bisa teratasi dengan menggunakan tata cara yang baik, teratur 
dan tertib agar sesuatu dapat terlaksana dengan baik sehingga dapat 
mencapai tujuan perusahaan. Untuk memastikan bahwa manajemen 
risiko dapat berjalan baik, diperlukan serangkaian prosedur adminitrasi 
dan organisasi yang bertujuan untuk mendukung proses implementasi 
manajemen risiko. Pengelolaan manajemen risiko perusahaan mempunyai 
standar secara nasional yakni Standar Nasional Indonesia (SNI) 8615:2018 
ISO 31000:2018; Manajemen risiko yang diadopsi dari standar Internsional 
dimana ISO 31000:2018 memberikan pedoman bagi pengelolaan 
manajemen risiko, memberikan pendekatan dalam pengelolaan semua 
jenis risiko yang dapat digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan 
dengan berbagai jenis perusahaan. 

 

B. RINCIAN PEMBAHASAN MATERI  
Manajemen merupakan ilmu yang mengatur bagaimana suatu 

masalah itu bisa teratasi dengan menggunakan tata cara yang baik, teratur 
dan tertib agar sesuatu dapat terlaksana dengan baik sehingga dapat 
mencapai tujuan perusahaan. Tujuan utama dari manajemen risiko adalah 
untuk memastikan bahwa seluruh kebijakan risiko dan bisnis bisa 
diimplementasikan secara konsisten. Untuk memastikan bahwa 
manajemen risiko dapat berjalan baik, diperlukan serangkaian prosedur 
administrasi dan organisasi yang bertujuan untuk mendukung proses 
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FINANCIAL DISTRESS 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Salah atau faktor penting dalam menganalisis laporan keuangan suatu 

perusahaan adalah untuk melakukan peramalan atau memproyeksikan 
keberlangsungan hidup perusahaan tersebut. Peramalan akan 
keberlangsungan hidup perusahaan penting bagi pihak manajemen 
maupun pihak pemilik perusahaan adalah untuk mengetahui bagaimana 
kondisi suatu organisasi dalam satu periode serta untuk mengantisipasi 
kemungkinan yang dapat timbul dan menyebabkan adanya potensi 
kebangkrutan. Bangkrut memiliki makna bahwa suatu organisasi atau 
perusahaan memiliki ketidakmampuan dalam menggorganisir atau 
menjalankan aktivitas usahanya lagi. Menurut Rudianto (2013:251), 
kebangkrutan diartikan sebagai kegagalan dalam menjalankan operasi 
untuk mencapai tujuannya. Organisasi atau Perusahaan dianggap 
mengalami kebangkrutan jika dalam jangka panjang, tingkat pengembalian 
yang diperoleh oleh perusahaan tersebut lebih kecil dari jumlah biaya 
yang dikeluarkan. Jadi, kebangkrutan tidak terjadi secara tiba-tiba. 
Kebangkrutan merupakan akumulasi dari kesalahan pengelolaan 
perusahaan dalam jangka panjang.  

Agar tidak mengalami kebangkrutan, maka perusahaan harus lebih 
dini melakukan analisis terhadap kinerja organisasi guna mendeteksi 
tingkat kebangkrutan serta mampu untuk melakukan pencegahan Ketika 
terindikasi bangkrut. Hal ini dikarenakan salah satu tolak ukur 
keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan dapat dilihat dari 
pencapaian kinerja keuangan yang baik melalui analisis laporan keuangan 
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(F.F. Lahallo, 2019). Laporan keuangan merupakan salah satu sumber  
informasi yang dapat digunakan  dalam menilai perkembangan usaha dari 
suatu perusahaan serta dapat juga digunakan untuk menilai pencapaian 
perusahaan pada saat lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang 
akan datang (A.Dimara,2019). Laporan keuangan juga dapat dimanfaatkan 
oleh perusahaan untuk melakukan analisis financial distress atau 
kebangkrutan (Maria,2017) 

Menurut Mohammed (2012) menyatakan bahwa kesulitan keuangan 
(financial distress) merupakan pertanda awal (early warning system) akan 
terjadinya indikasi kebangkrutan. Perusahaan yang terindikasi mengalami 
financial distress adalah apabila perusahaan tersebut mengalami 
kemunduran usaha, dalam hal ini mengalami kerugian kurang lebih selama 
dua tahun berturut-turut.  Perusahaan akan mengalami kondisi  financial 
distress terlebih dahulu sebelum akhirnya perusahaan tersebut dinyatakan 
mengalami kebangkrutan. Platt dan Platt (2002) dalam Silalahi, dkk 
(2018:797) menyatakan bahwa financial distress merupakan suatu 
keadaan dimana keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau 
sedang krisis. Dengan kata lain financial distress merupakan suatu 
keadaan yang mengakibatkan suatu perusahaan mengalami kesulitan 
keuangan dalam menjamin atau memenuhi seluruh kewajiban-
kewajibannya. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan untuk 
menjamin tingkat likuiditasnya akan sangat sulit menjalankan kegiatan 
oprasionalnya dengan baik.  

Faktor penyebab terjadinya Financial Distress adalah kesulitan 
keuangan pada berbagai faktor baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Faktor internal perusahaan bisa berupa kesulitan arus kas, 
besarnya jumlah hutang, kerugian dari kegiatan operasi beberapa periode, 
dan menurunnya kinerja manajemen, atau penarikan saham dari pihak 
manajemen. Faktor ektsternal perusahaan pun tak luput menjadi faktor 
yang dapat menyebabkan kesulitan keuangan perusahaan baik berupa 
faktor umum yang dialami setiap perusahaan maupun dialami oleh 
perusahaan tertentu dalam beberapa sektor, seperti: gejala inflasi dan 
deflasi, permintaan masyarakat terhadap produk tertentu, kenaikan suku 
bunga pinjaman, kenaikan bahan baku produk, peningkatan nilai tukar 
rupiah, dan kebijakan pemerintah serta kenaikan biaya tenaga kerja yang 
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PENDAHULUAN   

Dalam perkembangan era globalisasi, seorang manajer keuangan harus mampu menginvestasikan 
dana, mengelola kombinasi sumber dana yang optimal, dan mendistribusikan keuntungan (misalnya 
dalam distribusi saham) yaitu untuk meningkatkan nilai perusahaan. Dana tersebut digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pengembangan usaha operasional. Kebutuhan pembiayaan berupa modal kerja 
dan pembelian aset tetap. Bisnis harus dapat menemukan berbagai sumber pendanaan dengan bunga 
majemuk di mana biayanya paling rendah. 

Manajemen keuangan adalah pengelolaan fungsi keuangan. Fungsi keuangan adalah bagaimana 
mendapatkan uang dan bagaimana menggunakannya. Manajemen keuangan adalah pengelolaan dana 
yang melibatkan alokasi dana dalam berbagai bentuk penggalangan dana dan investasi. Bisnis sebagai 
kumpulan dana dari berbagai sumber. Pemegang saham dan investor menginvestasikan dananya dalam 
bentuk penyertaan modal. Fungsi manajemen keuangan selalu berkaitan dengan fungsi-fungsi 
perusahaan lainnya misalnya fungsi pemasaran, sumber daya manusia, dan produksi. Ketidakmampuan 
memperoleh sumber dana akan mengakibatkan proses produksi terhambat, penarikan sumber daya 
manusia yang gagal sehingga menimbulkan kerugian perusahaan keseluruhan (Mulyanti, 2017) 

Manajemen keuangan dibagi menjadi dua bagian: pembelanjaan pasif dan pembelanjaan aktif. 
Fungsi manajer keuangan adalah membuat keputusan investasi jangka pendek dan jangka panjang, 
serta keputusan penggalangan dana dan kebijakan dividen. Manajer keuangan  menjual aset keuangan 
seperti obligasi, saham, dan surat berharga lainnya, mendapatkan pinjaman dari bank, dan 
menggunakan sumber pendanaan lain untuk mengumpulkan dana. 

Disiplin keuangan berkembang semakin banyak secara teoritis dan analitis. Perumusan anggaran 
modal dimulai dari tahun 1920. Sebuah model yang membahas tentang perlunya nilai waktu uang 
dalam keputusan investasi dan penentuan suku bunga dalam perhitungan nilai sekarang. Pada tahun 
1950, Harry Markowitz mengembangkan teori portofolio. Ini dikembangkan lebih lanjut oleh Sharpe, 
Lintner, dan Treynor menjadi Capital Asset Pricing Model (CAPM) tahun 1960. Pada tahun 1970, 
Artbritage Pricing Theory muncul dan menjelaskan alternatif (selain CAPM) untuk memperkirakan harga 
aset dan Option Pricing Theory yang menjelaskan bagaimana opsi diberi nilai. 

Pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kebijakan moneter, situasi 
ekonomi, situasi politik, kebijakan pajak, dan situasi sosial. Untuk kebijakan moneter terkait dengan 
suku bunga dan inflasi. Dampaknya terhadap manajemen keuangan adalah sulitnya membuat 
perencanaan, suku bunga, adanya masalah akuntansi, harga obligasi yang menurun, dan permintaan 
terhadap modal. Kondisi ekonomi juga berdampak pada manajemen keuangan, di antaranya keuangan 
internasional, merger, pengambilalihan, dan restrukturisasi, penemuan keuangan dan rekayasa 
keuangan, kurs pertukaran yang berfluktuasi, persaingan internasional. 

Manajemen keuangan telah berkembang dari penelitian deskriptif menjadi penelitian analitis dan 
normatif. Dari penggunaan dan alokasi dana hingga pengelolaan aset dan evaluasi perusahaan di pasar. 
Selain itu, analisis eksternal perusahaan menjadi fokus pengambilan keputusan perusahaan. 
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Materi yang akan dibahas dalam Ruang Lingkup Manajemen Keuangan Perusahaan mencakup 
point-point sebagai berikut: 
1. Tujuan Manajemen Keuangan 
2. Fungsi Manajemen Keuangan  
3. Sumber Dana 
4. Laporan Keuangan 
5. Penggolongan Biaya  
6. Asas-asas Pembelanjaan 
7. Kedudukan Manajer Keuangan Dalam Struktur Perusahaan 
 
  
PEMBAHASAN MATERI  
 
1. Tujuan Manajemen Keuangan 

 
Tujuan dari sebuah perusahaan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham 

atau pemiliknya. Semakin tinggi harga saham, semakin mencerminkan keputusan investasi, pendanaan, 
dan dividen terbaik. Tujuan dasar dari manajemen keuangan bukanlah untuk memaksimalkan 
keuntungan, tetapi untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Penjelasannya adalah untuk 
memaksimalkan nilai sekarang dari semua keuntungan masa depan yang akan diterima pemilik 
perusahaan, dan lebih fokus pada aliran pendapatan serta laba bersih.  

Nilai saham kepemilikan adalah ukuran efektivitas perusahaan. Tujuan memaksimumkan harga 
saham tidak serta-merta membuat manajer mengorbankan pemegang obligasi untuk meningkatkan 
nilai sahamnya. 

Awalnya, perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan nilai suatu perusahaan. Pertimbangan 
teknisnya adalah sebagai berikut:  
1. Kualitas arus kas diharapkan datang dalam berbagai bentuk di masa depan.  
2. Untuk memaksimalkan nilai lebih dalam daripada memaksimalkan keuntungan. Tentu saja, 

memaksimalkan nilai berarti ada dampak waktu terhadap nilai uang.   
3. Nilai tambah berarti mempertimbangkan risiko terhadap sumber pendapatan perusahaan. 

 
Contoh kolaborasi sektoral antara pemerintah dan swasta dalam sektor Kesehatan adalah Public-

Private Partnership (PPP). Kolaborasi ini diharapkan akan mampu meningkatkan kapasitas, kualitas, dan 
jangkauan dari layanan. Biaya akan dapat dikendalikan melalui perbaikan efisiensi dan adopsi suatu 
sistem informasi dan teknologi. PPP dianggap mampu menciptakan model bisnis yang berkelanjutan 
dan mengedepankan adanya inovasi (Parker et.al., 2019) 
 
2. Fungsi Manajemen Keuangan 
 

Fungsi manajemen keuangan mencakup keputusan terpenting yang harus dibuat perusahaan: 
keputusan investasi, keputusan keuangan, dan keputusan dividen. Keputusan harus didasarkan pada 
pencapaian tujuan perusahaan yang optimal. Kombinasi dari ketiga keputusan ini memaksimalkan nilai 
perusahaan. Keuntungan perusahaan berpotensi meningkatkan nilai perusahaan dan tercermin dari 
kenaikan harga saham. Kondisi ini akan meningkatkan kekayaan pemegang saham. 

 
Manajemen keuangan memiliki tanggung-jawab dalam mengambil 3 (tiga) keputusan, yaitu: 

a. Keputusan Keuangan  
Keputusan yang diambil dengan memilih sumber dana, yang terdiri dari jumlah dana, sumber 
dana, jangka waktu penggunaan dana, dan persyaratan yang dihasilkan dari penarikan dana. Dana 
internal diperoleh dari saham biasa, saham preferen, laba ditahan, dan cadangan. 
 



Fungsi keuangan menangani semua kegiatan yang berkaitan dengan pembiayaan dan alokasi. 
Fungsi ini disebut aktivitas pengelolaan keuangan. 

 
 
 
 
 
 

        Gambar 1 
    Ruang Lingkup Kegiatan Manajemen Keuangan 

 
 Pada Gambar 1 mengenai Ruang Lingkup Kegiatan Manajemen Keuangan dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
 Manajer keuangan mengumpulkan dana di pasar keuangan atau pasar modal. Pasar keuangan 

menyediakan pendanaan jangka pendek dan pasar modal menyediakan pendanaan jangka 
panjang. Uang tunai dari aset keuangan (obligasi, saham, surat berharga lainnya) atau pinjaman 
diperoleh dari bank atau sumber yang lain 

 Dana dikeluarkan dalam bentuk aset perusahaan, aset berwujud dan penyertaan. Dana 
dikumpulkan dari pemberi dana untuk membeli aset berwujud untuk kegiatan bisnis perusahaan. 

 Jika perusahaan berkembang secara optimal, aset riil akan menghasilkan lebih banyak arus kas 
masuk daripada jumlah yang dibayarkan pada saat investasi. 

 Kas diinvestasikan kembali ke pemegang obligasi, investor, atau bank. 
 

b. Keputusan investasi: Mengacu pada masalah pemilihan investasi yang diinginkan dari suatu 
organisasi dari pilihan yang tersedia dengan memilih satu atau lebih pilihan investasi yang 
dianggap layak. 

 
c. Keputusan Dividen: Keputusan terkait masalah penentuan persentase keuntungan yang 

dibayarkan kepada pemegang saham sebagai dividen tunai. 
 

3. Sumber Dana 
Sumber dana perusahaan diperoleh dari hasil kegiatan operasional, dikelompokkan menjadi 2 

(dua) bagian, yaitu sumber dana internal (meliputi laba ditahan dan akumulasi penyusutan) dan sumber 
dana eksternal (sumber dana dari pemilik, kreditur). 

 
4. Laporan Keuangan 

Pelaporan keuangan menyajikan informasi keuangan kepada pemangku kepentingan internal dan 
eksternal. Laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba-rugi, laporan perubahan 
modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

 
5. Penggolongan Biaya 

Klasifikasi biaya didasarkan pada fungsi utama perusahaan: biaya manufaktur dan biaya non-
manufaktur. Biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan overhead 
pabrik. Biaya non produksi meliputi biaya pemasaran dan biaya umum dan administrasi. Klasifikasi biaya 
berdasarkan perilaku biaya: biaya tetap, variabel, dan semi-variabel. 

Analisis biaya yaitu informasi biaya satuan yang mempunyai banyak peran strategis dalam 
pengelolaan keuangan fasilitas kesehatan. Setyawan dan Setyawan (2019) mengklasifikasikan peran 
strategis biaya satuan menjadi 3 (tiga) bagian sebagai berikut: 

 
 
 

Aset 
Perusahaan 

Manajer 
Keuangan 

Pasar Keuangan 
atau 

Pasar Modal 



a. Perencanaan keuangan: 
1. Perencanaan pengembalian investasi 
2. Acuan penentuan tarif 
3. Alat penganggaran  
4. Perencanaan pajak 

b.  Koordinasi keuangan: 
1. Alat pengelolaan modal kerja 
2. Penentu dalam pengambilan keputusan taktis 

c. Pengendalian keuangan: 
1. Alat untuk analisis selisih biaya 
2. Pemantauan pengembalian investasi 
 
Adanya kebijakan dan strategi pengendalian biaya diimplementasikan dengan adanya berbagai 

aspek, contoh harga, volume, penawaran, permintaan, dan adanya proses pasar. Implementasi strategi 
pengendalian biaya dapat menimbulkan respons perilaku yang merugikan dan juga memberikan 
pengaruh yang berbeda. Implementasi ini tergantung konteks organisasi yang menerapkan strategi 
(Stadhouders et al., 2019). 

 
6. Asas-Asas Pembelanjaan 
 
Asas-asas pembelanjaan terdiri dari 4 (empat) kategori, yaitu: 
a. Asas likuiditas, asas ini mengenai kebijakan keuangan dengan memperhatikan lamanya 

penggunaan dana yang digunakan perusahaan. 
b. Asas Rentabilitas, asas ini merupakan kebijakan keuangan dari sisi kebijakan keuangan dengan 

melihat adanya konsekuensi kewajiban memberi balas jasa perusahaan ke calon investor. 
c. Asas kekuasaan, asas mengenai kebijakan keuangan berdasarkan kebijakan manajemen 

perusahaan. 
d. Asas Solvabilitas, asas yang mempertimbangkan adanya faktor psikologis dari para calon investor.   
 

Pengendalian harga biasanya dilakukan dengan regulasi atau peraturan hukum yang sifatnya 
memaksa penetapan harga untuk produk ataupun layanan tertentu. Mekanisme suatu pasar bebas 
biasanya harga ditetapkan berdasarkan dinamika penawaran dan permintaan. Pada sektor-sektor 
tertentu yang memiliki eksternalitas yang akan menyebabkan kegagalan pasar. Penentuan harga 
menjadi strategi yang bisa digunakan. Pemerintah menargetkan pengendalian biaya 
penggantian atau biaya produksi (Raulinajtys-Grzybek, 2014). 
 
7. Kedudukan Manajer Keuangan Dalam Struktur Perusahaan 
 

Dalam industri keuangan, perusahaan besar dijalankan oleh manajer keuangan. Manajer keuangan 
atau direksi keuangan melaporkan secara langsung dan berkala kepada direktur keuangan atau 
presiden direktur. Departemen keuangan perusahaan didalamnya dikelompokkan ke dalam beberapa 
divisi meliputi:  

 
a. Divisi Anggaran  

Divisi ini bertanggung-jawab untuk menyajikan dan merevisi anggaran operasional  
b. Divisi penganggaran modal   

Divisi ini bertanggung-jawab untuk membuat hasil analisis belanja modal perusahaan.  
c. Divisi perencanaan keuangan  

Divisi yang bertanggung-jawab mencari dan mengusahakan alternatif untuk memenuhi kebutuhan 
pembiayaan jangka panjang perusahaan 
 



d. Divisi perencanaan keuangan jangka pendek  
Divisi yang bertanggung-jawab dalam pemenuhan kebutuhan pendanaan jangka pendek dan 
investasi jangka pendek dalam sekuritas 

e. Divisi kredit  
Bagian yang menetapkan kredit kepada nasabah dan juga bertanggung jawab melakukan negosiasi 
dengan kreditur (bank dan non-bank). 

f. Divisi hubungan masyarakat  
Divisi ini bertanggung-jawab untuk membangun citra dan memelihara komunikasi antar 
perusahaan dengan pemegang saham, investor, dan masyarakat umum. 

 
RANGKUMAN MATERI 
 
1. Pengelolaan keuangan adalah kegiatan merencanakan, mengelola, menyimpan, dan mengelola 

dana dan aset perusahaan. Untuk menghindari masalah, perlu merencanakan pengelolaan 
keuangan secara optimal. Manajemen keuangan membutuhkan tujuan yang jelas. 

2. Arus kas masuk dan keluar perlu dipantau untuk mencegah perusahaan yang menghabiskan terlalu 
banyak. Akibatnya, kerugian bisnis dapat terjadi. Uang tunai biasanya digunakan untuk membeli 
bahan baku, mempekerjakan karyawan perusahaan, dan membayar biaya lainnya. 

3. Akuntansi biaya merupakan proses pencatatan, penggolongan, dan penyajian biaya pembuatan 
dan penjualan produk atau jasa menggunakan cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya yang 
menjadi dasar melakukan perencanaan, penetapan tujuan, dan pengendalian proses operasional 
perusahaan atau organisasi. Biaya diklasifikasikan menurut fungsi, tempat, dan jumlah produksi 
yang dihasilkan. Klasifikasi bertujuan untuk pemetaan biaya tahap awal dalam menganalisis biaya 
perusahaan. 
 

4. Produk dari akuntansi biaya adalah costing, penetapan tarif (pricing), perencanaan, dan anggaran 
(budgeting and planning), serta cost recovery. 

 

5. Pengendalian biaya membutuhkan informasi akurat yang berkaitan dengan biaya satuan layanan 
dan tindakan untuk melakukan pengambilan keputusan terkait pengendalian biaya. Tujuan strategi 
atau upaya pengendalian biaya adalah mengurangi pengeluaran atau menahan laju suatu 
pertumbuhan belanja atau unit biaya layanan sampai titik yang efektif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



TUGAS DAN EVALUASI 
 
SOAL 1  
 
Tahun lalu, Perusahaan Angkasa menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 15.600.000 dan 
membagikannya dalam bentuk dividen sebesar Rp 5.400.000. Laba tumbuh pada tingkat 6% per tahun 
selama 10 tahun. Tahun itu, perusahaan mendapat laba sebesar Rp 20.000.000. Peluang investasi yang 
tersedia adalah sebesar Rp 14.000.000. Gunakan informasi ini untuk menentukan dividen tahun ini 
dengan kebijakan sebagai berkut:  
a. Residual dividend policy yaitu perusahaan ingin menjaga rasio kewajiban terhadap total aset 

sebesar 35%  
b. Pembayaran tetap  
c. Pertumbuhan dividen yang stabil 
 
SOAL 2 
 
Perusahaan Kenanga dijual dengan harga sebesar Rp. 35.400 per lembar saham setelah 2 for 1 stock 
split. Harga saham perusahaan dalam price earning ratio sebesar 14. Sebelumnya, Price Earning Ratio 
adalah 10 dan dividen per lembar saham Rp 700. Dividen per lembar saham menjadi Rp 600 setelah 
pemecahan saham. Ditanya: 
a. Berapa harga pasar saham sebelum stock split?   
b. Berapa persen tingkat kenaikan dividen?  
c. Berapa persen kenaikan harga saham?  
 
SOAL 3 
 
Tanggal-tanggal penting berikut adalah terkait dengan pembagian dividen tunai atas saham biasa 
perseroan sebesar Rp 30.000.000: tanggal 1 Maret, 1 September, dan 21 Desember. Siapkan jurnal 
yang diperlukan untuk tanggal-tanggal ini. 

 
SOAL 4 

 
Perusahaan Makmur berencana untuk memperluas jangkauan fasilitas manufaktur tahun depan 
dengan investasi sebesar Rp 20.500.000. Rasio utang terhadap total aset adalah 25% yang dianggap 
sebagai struktur modal yang optimal dan laba kini setelah pajak adalah Rp 7.000.000. Jika sebuah 
perusahaan berkembang ingin mempertahankan dividend payout ratio sebesar 60%. Berapa banyak 
ekuitas yang dibutuhkan untuk mengumpulkan dana ekspansi? 
 
SOAL 5 
 
PT Sukacita memberikan informasi akun-akun perusahaan dan hasilnya sebagai berikut untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020:  
 

Laba ditahan, 1 April 2018 Rp 2.800.000.000 

Laba bersih Rp 350.400.000 

Dividen tunai yang diumumkan Rp 25.000.000 

Dividen saham yang diumumkan Rp 50.000.000 

 
Buatlah laporan laba ditahan untuk tahun fiskal yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2019. 
 
 



SOAL 6 
 
Perusahaan Meranti menilai sahamnya sebesar Rp 2.500 per lembar saham pada Januari 2019. Harga 
didasarkan pada dividen yang diharapkan di akhir tahun Rp 200 per lembar dan tingkat dividen tahunan 
yang diharapkan sebesar 85%. Pada Januari 2020 dengan tanda-tanda perlambatan ekonomi, para 
investor merevisi perkiraan pertumbuhan dividen menjadi sebesar 25%.  
 
Asumsi:  
a. Model penilaian untuk pertumbuhan dividen konstan merupakan model yang layak dari prosedur 

penilaian pasar untuk perusahaan.   
b. Perusahaan tidak mengubah risiko aset dan leverage.  
c. Dividen yang diharapkan pada akhir tahun 2020 adalah Rp 300 per lembar.  
 
Berapakah harga saham perusahaan Meranti pada tahun 2020?  
 
SOAL 7 
 
Salah satu produk yang dihasilkan PT. Cikita adalah televisi dengan harga jual Rp 8.000.000 per unit, 
biaya variabel sebesar Rp 3.000.000 per unit serta total biaya tetap adalah Rp 100.000.000.  
Hitunglah:  

a. Earnings Before Interest and Tax (EBIT) jika unit yang terjual adalah 300 unit, 400 unit, dan 500 
unit.   

b. Degree of Operating Leverage (DOL) ketiga unit penjualan.  
c. Kesimpulan apa yang dapat diambil dari DOL jika penjualan meningkat 

 
SOAL 8 
 
Hasil penjualan yang diperkirakan PT. Dapoza adalah sebesar 18.000 unit dan harga jualnya sebesar Rp 
15.000 per unit. Biaya variabel Rp 3.000 per unit dan biaya tetap Rp 10.000.000. Perusahaan mencapai 
laba operasi sebesar Rp 10.000.000. Perusahaan menggunakan utang sehingga perusahaan wajib 
membayar bunga sebesar Rp 500.000. Jumlah lembar saham yang dimiliki perusahaan sebanyak 3.000 
lembar dan pajak 25%.  
 
Instruksi:  
a. Jelaskan mengenai Degree of Financial Leverage PT Dapoza.   
b. Adanya peningkatan penjualan sebesar 18% mengakibatkan laba operasi (EBIT) yang mengalami  
    kenaikan sebesar 60%. Berapakah peningkatan laba per saham (earning per share)?  
 
SOAL 9 
 
Jika seseorang mendepositokan uang hari ini ke rekening yang memberi bunga tahunan sebesar 6,5 %, 
berapa lama waktu digunakan untuk melipatgandakan uang itu? 
 
SOAL 10 
 
Berapa nilai masa depan dari anuitas biasa 8%, 6 tahun, yang membayarkan 250 setiap tahunnya? Jika 
ini adalah anuitas jatuh tempo, berapakah nilai masa depannya? 
 
 
 
 



SOAL 11 
 
PT. Aneka Citra melakukan kegiatan operasional dengan modal sebesar Rp 50 milyar yang terdiri dari 
900.000 lembar saham biasa. Tahun mendatang diperkirakan Earnings Before Interest and Taxes (EBIT) 
akan memperoleh sebesar Rp 10.000.000 untuk itu dibutuhkan tambahan modal Rp 15 milyar. Pajak 
penghasilan yang harus diperhitungkan adalah 45%. Tentukanlah laba per saham dengan alternatif 
pendanaan yaitu:  
a. Penerbitan obligasi dengan bunga 6%  
b. Penerbitan saham baru dengan harga Rp 60.000 per saham  
 
SOAL 12 
 
Levina menabung uang di BCA sebesar Rp 215.000.000, pada awal tahun 2018. Levina rencana akan 
mengambil uangnya pada akhir tahun 2020 untuk membeli mobil. Berapakah jumlah uang yang akan 
diterima Levina jika tingkat bunga sebesar 12% setiap tahunnya? 
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GLOSARIUM 
 

Akuntansi biaya : suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, serta 
penyajian biaya untuk pembuatan dan penjualan produk atau jasa 
dengan cara tertentu 

   

Akuntansi keuangan : kegiatan yang terdiri dari pengidentifikasian, pengukuran, 
pencatatan, dan komunikasi transaksi ekonomi. Informasi yang 
dihasilkan pada kegiatan tersebut kemudian disajikan dalam suatu 
laporan keuangan 

   

Analisis biaya : analisis break event point yang digunakan untuk menentukan 
volume yang diperlukan dalam mencapai laba, harga yang 
ditetapkan, dan biaya yang harus dikeluarkan 

   

Biaya : seluruh pengorbanan yang telah dikeluarkan untuk menghasilkan 
produk dalam nilai moneter 

   

Investasi : biaya perolehan barang modal yang digunakan selama lebih dari 
setahun 

   

Biaya operasional : biaya yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan produksi 
dengan karakteristik konsumsi jangka pendek (satu tahun atau 
kurang) 

   

Biaya pemeliharaan : biaya yang dikeluarkan untuk mempertahankan fungsi barang modal 
sesuai dengan umur atau usia ekonomisnya 

   

Harga transfer : harga jual secara khusus dalam pertukaran internal antar-unit untuk 
mencatat pendapatan unit yang menjual jasa dan biaya dari unit 
yang menjual jasa 

   

Manajemen keuangan : seni untuk mengelola sumber daya keuangan organisasi melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 
sehingga mencapai tujuan organisasi 

   

Nilai moneter : pencatatan kegiatan akuntansi yang hanya melibatkan pencatatan 
yang bernilai moneter 

   

Profitabilitas : hasil bersih sejumlah besar kebijakan serta keputusan manajerial 

   

Transaksi : peristiwa ekonomi yang terjadi dengan melibatkan pertukaran atas 
nilai mata uang atau barang 

   

Target cost-pricing : strategi pembentukan biaya berdasarkan harga yang dibayar oleh 
konsumen  

 


